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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1. Konsep Hasil Belajar 
2.1.1.1. Pengertian  Hasil Belajar  
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.(Slameto, 2010, hlm. 
133) 
Menurut Gagne (Slameto, 2010, hlm. 135) definisi belajar ada dua yaitu: 
a. Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. 
b. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari 
instruksi. 
Belajar adalah proses ketika tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah 
melalui praktik atau latihan. Senada dengan hal tersebut, James O. Wittaker  
mendifinisikan belajar sebagai proses ketiak tingkah laku ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan atau pengalaman. (Baharuddin, 2009, hlm. 163) 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah 
sebuah perubahan dalam tingkah laku, pengetahuan, sikap atau keterampilan yang 
dialami oleh seorang individu sebagai akibat dari adanya praktik, latihan atau 
pengalaman.  
Setelah seseorang menjalani proses belajar, tentu ada yang namanya hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan sebuah ukuran apakah seseorang yang telah belajar 
menunjukkan perubahan yang lebih baik atau sebaliknya. 
Poerwadarminto mengemukakan hasil adalah sesuatu diadakan oleh usaha. Jadi 
hasil belajar merupakan hasil yang dicapai setelah seseorang mengadakan suatu 
kegiatan belajar yang berbentuk suatu nilai hasil belajar yang diberikan oleh guru. 
(Muhibin, 2010,  hlm. 11). “Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja”. (Suprijono, 2009, hlm. 7) 
Sedangkan menurut (Sudjana, 2009, hlm. 6) “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Salah 
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satu indikator yang menunjukan hasil belajar adalah prestasi belajar sekalipun hanya 
ranah kognitif”. 
Menurut Bloom hasil belajar mencakup : Kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk, membangun baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah 
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuting (nilai), 
organization(organisasi) dan characterization(karakterisasi). Domain psikomot 
meliputi initiatory, pre-routine dan rountinized. Psikomotor juga mencakup 
keterampilan produktif, fisik, sosial, manajerial dan intelektual. Sementara menurut 
lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap. 
(Suprijono, 2009, hlm. 6) 
Hasil belajar atau achivement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang (Nana syaodih 
Sukmadinata, 2005, hlm. 102).  
Jenkis dan Unwin hasil belajar dari belajar (learning outcome) adalah pernyataan 
yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa sebagai hasil kegiatan 
belajarnya, dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 
siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal terseut dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, pengetahun dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 
kehidupan sehingga nampak perubahan tingkah laku pada diri individu. (Hamzah Uno, 
2006, hlm. 17),Sedangkan menurut Sudjana (2009, hlm. 3) “hasil belajar adalah 
mencerminkan tujuan pada tingkat tertentu yang berhasil dicapai oleh anak didik 
(siswa) yang dinyatakan dengan angka atau huruf”. 
Berdasarkan pendapat beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh setelah mengalami 
belajar, dimana hasil tersebut aspek kognitif, afektif dan psikomotoris. Hasil belajar 
yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa setelah evaluasi diberikan sebagai 
perwujudan dari usaha yang telah dilakukan selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
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2.1.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Aunurrohman (2009, hlm. 178-185) mengemukakan beberapa faktor internal yang 
mempengaruhi proses belajar siswa diantaranya ciri khas atau karakteristik siswa, sikap 
terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, 
menggali hasil belajarm rasa percaya diri dan kebiasaan belajar. Adapun faktor ekstern 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain adalah faktor guru, kecerdasan 
intelektual, kurikulum sekolah, sarana dan prasarana. 
Menurut Slameto (2010, hlm. 54-72) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu: faktor internal dan faktor 
eksternal.Senada dengan hal tersebut, Djaali (2009, hlm. 98) menyatakan bahwa faktor 
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar bisa berasal dari dalam diri orang yang 
belajar dan ada dari luar dirinya. Faktor dari dalam diri : kesehatan, intelegensi, minat 
dan motivasi, cara belajar. Faktor dari luar diri : keluarga , sekolah, masyarkat , dan 
lingkungan sekolah. 
Djamarah (2008, hlm. 176) menguraikan berbagai faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar : 
1. Faktor lingkungan (Lingkungan alami, Lingkungan sosial) 
2. Instrumental (Sarana dan fasilitas, Guru) 
3. Fisiologis 
4. Psikologis (Minat, Kecerdasan, Bakat, Motivasi, Kemampuan kognitif) 
 
2.1.1.3. Indikator Hasil Belajar 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom dalam (Sudjana, 2009, hlm. 22) hasil belajar 
dalam rangka studi dicapai melalui tiga katagori ranah antara lain kognitif, afektif, 
psikomotor. Perincianya adalah sebagai berikut: 
1. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 
2. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan 
yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi 
dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
3. Ranah Psikomotor  
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular 
(menghubungkan, mengamati). 
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“Hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan 
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru” (Mudjiono, 2006, hlm. 36).  
Contohnya saja adalah nilai Ulangan Akhir Semester  (UAS), Ulangan Tengah 
Semester (UTS), dan nilai ulangan harian siswa yang berasal dari penilaian tes tertulis 
yang telah dilakukan oleh siswa.   
2.1.2. Konsep Kecerdasan intelektual 
2.1.2.1. Pengertian Kecerdasan Intelektual 
Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang membedakan 
kualitas orang yang satu dengan orang yang lain. Kecerdasan intelektual lazim disebut 
dengan intelegensi. Kecerdasan intelegensi sering disebut juga dengan intelektual yang 
disingkat dengan IQ. Kecerdasan intelegensi pertama kali di perkenalkan oleh Charles 
Spearman pada tahun 1904. Spearman mengungkapkan bahwa istilah intelegensi 
digunakan untuk mempermudah dalam mempelajari individu. Istilah ini dipopulerkan 
kembali oleh Francis Galton,seorang ilmuan dan ahli matematika yang terkemuka dari 
Inggris. Intelegensi adalah kemampuan kognitif yang dimiliki organisme untuk 
menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang kompleks dan selalu berubah 
serta dipengaruhi oleh faktor genetik. (Galton,dalam Winkel,2000,hlm 20). 
Menurut Sternberg(2002, Hlm. 45) mengemukakan : 
“Intelligence is a mental capacity that entails recognition and aleration of the 
surroundings in which an individual lives. IQ is the conscious imtellectual capability or 
in the other words it is the attitude of a person that ennables him to think, understand 
and analyze the logical and specualtive problems and also and assesment of mental 
capability through which individuals of same age group can be compared with one 
other”. (Kecerdasan intelektual adalah kapasitas mental yang memerlukan pengakuan 
dan perubahan lingkungan di dalam kehidupan individu. IQ adalah kemampuan 
intelektual yang sadar atau dengan kata lain itu adalah bakat seseorang yang 
memungkinkan dia untuk berfikir,memahami, dan menganalisis masalah logis dan 
spekulatif,dan juga penilaian kemampuan mental yang mana melalui individu dari 
kelompok usia yang sama dapat dibandingan satu sama lain). 
Menurut Woodberry K dan Giuliano A (2008, hlmm. 15) menyatakan bahwa : 
“Intelligent Quotient (IQ) is a score, which is generally derived from variety of tests, to 
asses human inteligence and human intelligence has always been of major interest in 
cognitive neuroscience”. (Kecerdasan intelektual adalah skor, yang umumnya berasal 
dari berbagai tes, untuk menilai kecerdasan manusia dan kecerdasan manusia selalu 
menjadi kepentingan utama dalam neurosains kognitif). 
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Sedangakan menurut Wechsler dalam Uzma Hanif Gondal dan Tajammal Husain 
(2013, hlm. 154) 
“Intelligence Quotient is the phenomena that involves assesment regarding one’s 
capability to observe, analyze and interpret the circumstances and also the eintellectual 
aptitude of an individual which is measureable can be denoted numerically”. 
(kecerdasan intelektual adalah fenomena yang melibatkan penilaian mengenai 
kemampuan seseorang untuk mengamati, menganalisis dan menafsirkan keadaan dan 
juga bakat intelektual seorang individu yang terukur dapat dilambangkan secara 
numerik). 
Pengertian lain dikemukakan oleh Howard Gardner, seorang psikolog 
perkembangan dan Profesor pendidikan dari Graduate School of Education, Harvard 
University, AS, yang mendifinisikan kecerdaan sebagai kemampuan untuk 
memecahkkan persoalan dalam dan menghasilkan produk yang bermacam-macam dan 
dalam situasi yang nyata. (Baharudin, 2009, hlm. 146). 
Menurut William Stern, sebagaimana dikutip oleh Baharudin (2009, hlm.126) 
intelegensi adalah kesanggupan jiwa untuk menghadapi dan mengatasi keadaan-
keadaan atau kesulitan baru dengan sadar, dengan berfikir cepat dan tepat. Sedangkan 
menurut Walters dan Gardner dalam (Saifuddin Azwar, 2011, hlm.7) intelegensi adalah 
suatu kemampuan atau serangkaian kemampuan yang memungkinkan individu 
memecahkan masalah, atau produk sebagai konsekuensi eksistensi suatu budaya 
tertentu. Adapun langkah meningkatkan kecerdasan inteektual siswa menurut Nana 
Syaodih yaitu; pertama yang sebaiknnya sekolah kembangkan adalah merumuskan 
kemampuan berpikir siswa yang sekolah harapkan. Salah satu rujukan teori mengenai 
hal tersebut adalah Taksonomi Bloom. Kedua, mengembangkan kisi-kisi sebaran 
tingkat keterampilan pada tiap mata pelajaran. Tugas ini sebaiknya ditangani langsung 
oleh pendidik melalui kegiatan MGMP. Kisi-kisi selanjutnya guru-guru gunakan 
sebagai rujukan dalam pengembangan perencanaan pembelajaran. Ketiga, menerapkan 
kisi-kisi peta kemampuan berpikir ke dalam indikator pembelajaran, hal-hal yang ideal 
yang seharusnya ada pada kisi-kisi namun sulit dilaksanakan sebaiknya segera 
diperbaiki. Keempat, sekolah menentukan alat ukur pencapaian, yang paling utama 
adalah mengembangkan instrumen evaluasi hasil belajar, melaksanakan pengukuran, 
dan mengolah data hasil pengukuran sehingga sekolah memahami sampai tingkat mana 
target dapat diwujudkan. 
David Wechser (Uno, 2006, hlm.59) intelegensi adalah kemampuan untuk 
bertindak secara terarah, dan menghadapi lingkunganya secara efektif. Pada umumnya 
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orang berpendapat bahwa intelegensi adalah bekal potensial yang akan memudahkan 
dalam belajar. Hal ini didukung oleh fakta bahwa lembaga-lembaga pendidikan lebih 
tersedia menerima calon siswa yang menampakan indikasi kemampuan intelektual yang 
tinggi daripada yang tidak. Fakta lain adalah didirikannya lembaga-lembaga khusus 
bagi mereka yang memiliki hambatan atau kelemahan intelektual. Maka sangat wajar 
apabila dari mereka yang memiliki intelektual tinggi diharapkan akan mampu 
memperoleh hsil belajar yang tinggi pula.  
Dari beberapa definisi diatas bisa disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual adalah 
kemampuan yang dimiliki dalam diri individu untuk mengantisipasi masalah yang 
terjadi dan akan terjadi serta kesiapan belajar dari pengalaman. 
2.1.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Intelektual 
Tingkat kecerdasan seorang anak yang ditentukan seccara metodik oleh IQ  
memegang peranan penting untuk suskesnya anak di dalam belajar. Menurut 
penyelidikan IQ atau daya tangkap seseorang mulai dapat diitentukan sekitar umur 3 
tahun. Daya angkap sangat dipengaruhi oleh garis keturunan (genetic) yang dibawa dar 
keluarga ayah atau ibu disamping faktor gizi yang cukup. IQ dianggap akan berubah 
sampai seseorang dewasa, kecuali bila ada ssebab kemunduran fungsi otak seperti 
penuaan dan kecelakaan. IQ yang tinggi memudahkan seorang untuk belajar dan 
memahami berbagai ilmu. Daya tangkap yang kurang merupakan penyebab kesulitan 
belajar pada seseorang, disamping faktor lain sseperti gangguan fisik dan gangguan 
emosional. 
Tingkat intelegensi seseorang berbeda-beda. Hal ini karena adanya beberapa faktor 
yang mempeengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi intelegensi menurut Djaali (2009, 
hlm.74) sebagai berikut : 
a. Faktor pembawaan, di mana faktor ini  di tentukan oleh sifat yang dibawa sejak 
lahir. Batas kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam memecahkan 
masalah, antara lain ditentukan oleh faktor bawaan. Oleh karena itu didalam satu 
kelas dapat dijumpai anak yang bodoh, agak pintar dan pintar sekali, meskipun 
mereka menerima pelajaran dan pelatihan yang sama. 
b. Faktor minat dan pembawaan yang khas, di mana monat mengarahkan 
perbuatan pada suat tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam 
diri manusia terdapat dorongan atau motif yang mendorong manusia untuk 
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berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang diminati oleh manusia dapat 
memberikan dorongan untuk berbuat yang lebih giat dan lebih baik.  
c. Faktor pembentukan, dimana pembentukan adalah segala keadaan di luar diri 
seseorang yang memperngaruhi perkembangan intelegensi. Di sini dapat 
dibedakan antara pembentukan sengaja,seperti yang dilakukan di sekolah dan 
pembentukan yang tidak sengaja,misalnya pengaruh alam sekitarnya. 
d. Faktor kematangan, di mana tiap organ tubuh dalam tubuh manusia mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ manusia baik fisik maupun 
psikis,dapat dikatakan telah matang,jika ia telah tumbuh ataau berkembang 
hingga mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Oleh 
karnea itu, tidak mngherankan bila anak-anak belum mampu mengerjakan 
sesuatu atau memecahkan masalah matematika di kelas 4 SD. Karena 
soaltersebut terlalu sukan bagi anak. Organ tubuhnya dan fungsi jiwanya masih 
belum matang untuk menyelesaikan soal tersebut dan kematangan berhubungan 
erat dengan umur. 
e. Faktor kebebasan, yang berarti manusia dapat memilih metode tertentu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Di samping kebebasan memilih metode, 
juga bebas dalam memilih masalah yang ssesuai dengan kebutuhannya.  
Selain itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan intelektual yang 
diungkapkkan oleh Bayley (Slameto, 2010, hlm. 131) yaitu : 
a. Keturunan, studi korelasi nilai-nilaites intelegensi antara anak dan orang tua, 
atau dengan kakek neneknya, menunjukan adanya pengaruh faktor keturunan 
terhadap tingkat kemampuan mental seserang sampai pada tingkat tertentu. 
b. Latar belakang sosial ekonomi, pendapatan keluarga, pekerjaan orang tua dan 
faktor sosial ekonomi lainnya, berkorelasi positif dan cukup tinggi dengan taraf 
kecerdasan individu mulai usia tiga tahun hiingga remaja. 
c. Lingkungan hidup, lingkungan yang kurang baik akan menghasilkan 
kemampuan intelektual yang kurang baik pula. Lingkungan yang dinilai paling 
buruk bagi perkemmbangan intelegensi adalah panti-panti asuhan dan intuisi 
lainnya, terutama bila anaka ditempatkan disana sejak awal kehidupannya. 
d. Kondisi fisik, keadaan gizi yang kurang baik, kesehatan yang buruk, 
perkembangan fisik yang lambat dapat menyebabkan kemampuan mental yang 
rendah. 
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e. Iklim emosi, dimana hal ini individu dibesarkan mempengaruhi perkembangan 
mental individu yang bersangkutan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi kecerrdasan intelektual tersebut, adapaun faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti,pembawaan,minat yang 
khas, pembetukan, kematangan, kebebasan, keturunan, kondisi fisik, dan ikklim emosi. 
Selain itu juga ada faktor-faktor yang berasal dari luar seperti latar belakang sosial 
ekonomi dan lingkungan hidup seseorang. Jadi faktor-faktor kecerdasan intelektual 
yang paling dominan itu tidak hanya berasal dari dalam diri seseorang tetapi juga dari 
luar diri seseeorang. 
2.1.2.3. Indikator Kecerdasan Intelektual 
Menurut Indikator-indikator dari kecerdasan intelektual menyangkut beberapa 
dominan kognitif yang telah dikemukakan menurut Wiramiharja (2003, hlm.73) yaitu : 
a. Kemampuan figur yaitu merupkan pemahaman dan nalar di bidang bentuk. 
b. Kemempuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa. 
c. Pemahaman dan nalar di bidang numeric atau berkaitan dengan angka biasa 
disebut dengan kemampuan numeric. 
Selain itu terdapat enam ciri perbuatan yang cerdas menurut Witherington dalam 
Sukmadinata(2009,hlm.25) menunjukan lebih terperinci indikator-indikator kecerdasan 
intelektual,antara lain : 
a. Kemudahan dalam menggunakan bilangan. 
b. Efisiensi dalam berbahasa. 
c. Kecepatan dalam pengamatan. 
d. Kemudahan dalam mengingat. 
e. Kemudahan dalam memahami hubungan. 
f. Imajinasi. 
Indikator kecerdasan intelektual yang dikemukakan oleh Witheringtton diatas 
jelas bahwa intelegensi bukan lagi substansi atau kekuatan yang terletak dlam bagian 
tetentu dari tubuh seseorang, melainkan penyifatan kualifikasi perilaku individu yang 
menyatakan “intellect put to use” (intelek yang digunakan). Individu memperoleh 
kecakapan dan kecerdasan bukan semata-mata karena kelahirannya, melainkan juga 
karena perkembangan dan pengalamannya. 
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Indikator-indikator kecerdasan intelektual juga dikemukakan oleh David 
Wechsler (Uno, 2006, hlm.59) yaitu ada enam aspek : 
a. Kemampuan daya tanggap. 
b. Kemampuan daya ingat. 
c. Kemampuan verbal. 
d. Kemampuan numerical. 
e. Kemampuan abstraksi ruang. 
f. Kemampuan analisis dan sintesis 
Dari penjelasan berbagai indikator yang dikemukakan oleh para ahli diatas ddapat 
disimpulkan baha perkembangan kecerdasan intelektual dan kognitif manusia 
merupakan proses psikologiis yang didalamnya meibatkan proses memperolrh, 
menyusun,dan menggunakan pengetahuan, serta kegiatan mental berfikir, menimbang, 
mengamati, mengingat, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan ememcahkan 
persoalan yang berlangsung melalui interaksi dengan lingkungan. 
2.1.3. Konsep Minat Belajar 
2.1.3.1. Pengertian Minat Belajar 
Minat dapat dikatakan memegang peranan penting dalam proses belajar. Agar 
tercapainya suatu hasil belajar siswa yang optimal harus memiliki kecerdasan 
intelektual dan juga harus memiliki unsur minat. Karena dengan adanya unsur minat 
dari diri siswa, akan menimbulkan perhatiannya kepada kegiatan belajar.  
Menurut Daryamanto penjelasan mengenai minat ialah sebagai berikut “minat 
adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan”. Selain itu, Slameto (2013, hlm. 180) mengatakan bahwasannya “Minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu alat atau aktifitas tanpa 
ada yang menyuruh”. 
Menurut Winkel, W.S. (2007, hlm. 212) Minat adalah kecendrungan subyek yang 
menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan 
merasa senang mempelajari materi tertentu dalam pelajaran.  
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Seperti yang 
dikemukakan oleh Bernard dalam Ahmad Susanto (2013, hlm. 57) menyatakan bahwa 
“Minat timbul tidak secara tiba-tiba ataupun spontan, melainkan timbul akibat dari 
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar ataupun bekerja”.  
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apa 
yang dimaksud dengan minat adalah kecendrungan seseorang terhadap suatu objek atau 
suatu kegiatan yang disukai oleh seseorang tanpa adanya paksaan dalam 
mengerjakannya. 
Menurut Hadis, A. (2008, hlm. 44) “Minat belajar dapat diartikan sebagai rasa 
tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan aktigitas belajar, baik di 
rumah. Di sekolah dan di masyarakat”.  
Sementara itu Slameto (2010, hlm. 45) mengemukakan bahwa: Minat belajar adalah 
“kecendrungan jiwa individu untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktifitas 
atau kegiatan. Seseorang yang berminat terhadap sesuatu aktifitas dan memperhatikan 
hal itu secara konsisten dengan rasa senang”.  
Oleh karena itu dengan jelas dapat dikatan bahwa ketika seseorang yang berminat 
akan suatu aktifitas tertentu, misalkan dalam konteks belajar, maka seorang siswa 
tersebut akan terpancing memiliki ketertarikan akan hal tersebut dan bahkan 
menghasilkan suatu perubahan dari proses pembelajaran tersebut. 
Sebagaimana pendapat Slameto (2013, hlm. 180), Bahwa: 
“... bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai 
beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat hasil dari 
pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya kemungkinan besar ia 
akan berminat untuk mempelajarinya”. Beberapa langkah untuk menimbulkan minat 
belajar menurut Sudarmono (1994, hlm. 47), yaitu : 
1. Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai. 
2. Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar. 
3. Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu. 
4. Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau laporan. 
5. Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar. 
6. Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar. 
7. Melatih kebebasan emosi selama belajar. 
Dengan demikian, dikarenakan minat erat hubungannya dengan ketertarikan, maka 
proses belajar akan berjalan secara lancar bila disertai oleh minat. Oleh karena itu, 
pihak-pihak yang berhubungan dengan proses belajar siswa harus memperhatikan 
dengan baik segala sesuatu yang dapat menarik minatnya dalam belajar. Siswa yang 
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mempunyai minat pada mata pelajaran tertentu, maka akan terdorong untuk tekun 
dalam belajarnya 
2.1.3.2. Faktor – faktor yang mempengaruhi minat belajar 
Banyak faktor-faktor  yang mempengaruhi minat belajar, dari faktor internal 
maupun faktor eksternal seperti yang telah diungkapkan oleh Makmun, K (2013, hlm. 
45) mengenail faktor –faktor yang mempengaruhi minat yaitu : 
Minat sebagai salah satu aspek psikologis dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
internal maupun eksternal. Dilihat dari dalam diri siswa, minat dipengaruhi oleh cita-
cita, kepuasan, kebutuhan, bakat dan kebiasaan. Sedangkan jika dilihat dari faktor luar 
minat sifatnya menetap melainkan dapat  berubah sesuai dengan kondisi lingkungan.  
Faktor lain yang mempengaruhi minat yaitu menurut  Purwanto dalam Hamalik, 
Oemar Dr. Prof (2012, hlm. 103-103) yaitu : 
Faktor-faktor itu menjadi dua, yaitu faktor individu dan interal (faktor dari dalam 
diri siswa, meliputi pertumbuhan, latihan, kecerdasan,  motivasi dan pribadi). Faktor 
sosial atau eksternal (faktor dari luar diri siswa, terdiri dari faktor keluarga, guru, dan 
cara menagajarnya, dan alat-alat yang digunakan dalam mengajarnya). 
2.1.3.3. Indikator Minat Belajar 
Indikator minat dapat dilihat dengan cara menganalisis kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan individu atau objek yang disenanginya, karena minat merupakan motif yang 
dipelajari yang mendorong serta mengarahkan individu untuk menemukan secara aktif 
dalam berbagai kegiatan tersebut. 
Djamarah (2008, hlm.166) mengungkapkan bahwa minat dapat diekspresikan anak 
didik melalui: 
3. Menyukai sesuatu daripada yang lainnya 
4. Berpartisipasi aktif dalam suatu kegiatan 
5. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminatinya dan 
sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain. 
2.2 Pengaruh Kecerdasan intelektual terhadap Hasil Belajar  
 Menurut Slameto (2010, hlm.54-72) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Adapun faktor 
internal yang mempengaruhi belajar meliputi: faktor jasmaniah yaitu kesehatan dan 
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cacat tubuh, faktor psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, disiplin, 
motivasi dan faktor kelelahan.  
Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga yaitu cara orang 
tua mendidik, relasi antara anggota, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
perhatian orang tua, latar belakang kebudayaan; faktor sekolah yaitu metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pengajar, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode 
mengajar, tugas rumah; dan faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, 
media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
Dari pengertian diatas kita dapat mengetahui bahwasanya kecerdasan intelektual 
merupakan faktor internal dari hasil belajar. Kecerdasan intelektual sangat 
mempengaruhi proses belajar karena dengan kecerdasan intelektual dapat diketahui 
bagaimana kemajuan perkembangan belajar siswa. 
2.3 Pengaruh Minat belajar terhadap Hasil Belajar 
 Dengan adanya minat seseorang terhadap untuk belajar pada suatu mata pelajaran, 
perhatiannya akan lebih besar terhadap mata pelajaran tersebut. Sehingga siswa akan 
lebih mudah meraih hasil belajar secara optimal sebab ia akan bersungguh-sungguh 
untuk mempelajari mata pelajaran yang ia minati tersebut. Sebagaimana yang 
diungkapkan Syah (2009, hlm 33) bahwa “Semakin besar minat, semakin besar pula 
perhatiannya, sehingga memperbesar hasratnya untuk mempelajarinya”. 
Dalam kaitaannya dengan kegiatan belajar, minat menjadi penggerak untuk dapat 
mencapai tujuan tertentu dalam hal ini adalah hasil belajar. Tanpa adanya minat, tujuan 
belajar tidak akan tercapai. Minat berperan penting terhadap hasil belajar siswa, minat 
termasyk faktor intern dalam hasil belajar. Minat tumbuh dari dalam siswa. Jika siswa 
memiliki minat terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus 
meningkatkan hasil belajarnya. Sebaliknya jika minatnya rendah terhadap suatu mata 
pelajaran sudah dapat dipastikan siswa tersebut cenderung tidak bersemangat dalam 
belajar. 
Menurut Syaiful Bahri dan Djamarah (2008, hlm 166) mengemukakan bahwa 
“Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
aktifitas”. Hal ini dipertegas oleh pendapat Kartono (1995, hlm 18) sebagai berikut: 
“Kalau seorang siswa mempunyai minat pada pelajaran tertentu dia akan 
memperhatikannya. Namun sebaliknya jika siswa tidak berminat, maka perhatian pada 
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mata pelajaran yang diajarkan biasanya dia malas untuk mengerjakannya. Demikan 
juga siswa yang tidak menaruh perhatian pada mata pelajaran yang diajarkan, maka 
sukarlah diharapkan siswa tersebut  dapat belajar dengan baik. Hal ini tentu 
mempengaruhi hasil belajarnya”. 
2.4 Pengaruh Kecerdasan intelektual dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 
Siswa 
Adanya pengaruh kecerdasan inelektual dan minat belajar terhadap hasil belajar 
siswa sebagaimana keduanya merupakan faktor intern yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut Slameto (2010, hlm. 54-72) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 
yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Adapun faktor 
internal yang mempengaruhi belajar meliputi: faktor jasmaniah yaitu kesehatan dan 
cacat tubuh, faktor psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, disiplin, 
motivasi dan faktor kelelahan.  
Salah satu faktor yang ada dalam proses belajar yaitu berasal dari diri siswa itu 
sendiri atau dari faktor internal seperti kecerdasan intelektual dan kurangnya minat 
dalam belajar akan mempengaruhi hasil belajar. Jika para siswa mempunyai tingkat 
intelegensi yang tinggi maka siswa akan dengan mudah memahami dan mengingat 
pelajaran. Begitupun jika siswa memiliki minat yang tinggi dalam  sebuah pelajaran 
maka akan tumbuh rasa ketertarikan mengikuti pembelajaran tersebut. Berdasarkan hal 
tersebut terbukti bahwa kecerdasan intelektual dan minat belajar yang menjadi kajian 
pada penelitian ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dimana 
kecerdasan intelektual dan minat belajar termasuk pada bagian faktor intern. 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Mengenai penyusunan penelitian ini, penulis tidak hanya menggunakan buku  
sebagai referensi melainkan di tunjang pula dari beberapa penelitian terdahulu sebagai 
bahan penyempurnaan dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa hasil dari 
penelitian terdahulu yang telah ditemukan oleh penulis yang penulis jadikan rujukan 
mengenai penelitian Menurut penelitian Farid Fauzan Adima (1206297) Pendidikan 
Manajemen Perkantoran FPEB UPI, dengan judul Pengaruh kecerdasan intelektual 
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran pengantar administrasi 
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perkantoran kelas X administrasi perkantoran SMK Sangkuriang 1Cimahi metode yang 
digunakan adalah Survey Eksplanatory. Hasil penelitian Kecerdasan intelektual 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran 
pengantar administrasi perkantoran kelas X administrasi perkantoran SMK Sangkuriang 
1 Cimahi. 
Menurut Dra. Andartari, M.Pd Santi Susanti, S.Pd Jurnal pendidikan Ekonomi 
dan Bisnis Vol. 1 No. 1 Maret 2013 dengan judul Pengaruh kemampuan intelektual 
(IQ) dan motivasi belaja terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi 
pada SMA Labschool Rawamangun metode penelitian yang digunakan adalah metode 
survey. Hasil penelitian Adanya pengaruh kemampuan intelektual (IQ) dan motivasi 
belaja terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. Motivasi 
mempengaruhi hasil belajar secara signifikan. 
Menurut Lina Herlina (1305832) Pendidikan manajemen perkantoran FPEB UPI 
dengan judul Pengaruh kecerdasan intelektual dan minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran pengantar administrasi perkantoran di smkn 1 
bandung dengan menggunakan metode penelitian survey eksplanatory. Hasil penelitian 
Adanya pengaruh yang signifikan kecerdasan intelektual dan minat belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran pengantar administrasi perkantoran 
di smkn 1 bandung. 
Menurut Rara Ayu Yuvina (1203696) Pendidikan Manajemen Perkantoran 
FPEB UPI dengan judul Pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar dan 
implikasinya terhadap minat hasil belajar siswa kelas XI Mata pelajaran membuat  
dokumen smk pasundan 1 cimahi dengan menggunakan metode penelitian survey 
eksplanatory dengan hasil penelitian Adanya pengaruh yang signifikan lingkungan 
belajar terhadap motivasi belajar dan implikasinya terhadap minat hasil belajar siswa 
kelas XI Mata pelajaran membuat  dokumen smk pasundan 1 cimahi. 
Menurut Gina Noviamanti (0906547) Pendidikan manajemen perkantoran FPEB 
UPI dengan judul Pengaruh minat belajar dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas x administrasi perkantoran pada mata pelajaran produktif di smk pasundan 
3 bandung dengan menggunakan metode penelitian survey eksplanatory dengan hasil 
penelitian Adanya pengaruh yang signifikan minat belajar dan fasilitas belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas x administrasi perkantoran pada mata pelajaran produktif di 
smk pasundan 3 bandung. 
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2.6 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
a. Intelegensi 
b. Perhatian 
c. Minat 
Slameto (2010:54-72) 
 
d. Bakat 
e. Disiplin 
f. Motivasi 
Teori Pemrosesan Informasi 
Robert M. Gagne 
“Pembelajaran adalah proses penerimaan informasi untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan 
keluaran dalam bentuk hasil pembelajaran. Dalam pemrosesan informasi itu terjadi adanya interaksi antara 
kondisi-kondisi internal (keadaan di dalam individu/proses kognitif yang terjadi) dan kondisi eksternal 
(rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi) individu”. (Mohamad Surya, 2004, hlm.40) 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar (Slameto, 2010:54-72) 
 
Faktor Internal 
 
 
Faktor Eksternal 
 
 
Indikator Kecerdasan Intelektual 
➢ Kemudahan dalam menggunakan bilangan 
➢ Efisiensi dalam berbahasa 
➢ Kecepatan dalam pengamatan 
➢ Kemudahan dalam mengingat 
➢ Kemudahan dalam memahami hubungan 
➢ Imajinasi  
Witherington dalam Sukmadinata(2009,hlm.25) 
 
Hasil Belajar 
Nilai Akhir semester 
ganjil pada Mata 
Pelajaran Teknologi 
Perkantoran Kelas X 
Jurusan AP SMKN 11 
Bandung  Tahun Ajaran 
2016/2017 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Kecerdasan intelektual dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa  
Indikator Minat Belajar 
➢ Menyukai belajar daripada yang lainnya 
➢ Berpartisipasi aktif dalam suatu kegiatan pembelajaran 
➢ Memberikan perhatian yang lebih besar tehadap sesuatu yang 
diminatinya dan sama sekali tidak menghiraukan yang lain. 
Djamarah (2008 hlm. 166) 
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Model kausalitas antar variabel penelitian seperti gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 ɛ    
   
Gambar 2.2 
Hubungan Kausalitas Variabel 
Keterangan : 
X1  : Kecerdasan intelektual 
X2  : Minat Belajar 
Y    : Hasil Belajar 
       : Panah arah hubungan kausalitas 
ɛ    : Faktor-faktor lain yang mempengaruhi Y (tidak diteliti) 
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis mempunyai dugaan sementara 
bahwasanya terdapat pengaruh kecerdasan intelektual dan minat belajar terhadap hasil 
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, oleh karena itu 
diperlukan perumusan hipotesis. Adapun hipotesis penelitian ini yaitu: 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Teknologi Perkantoran 
2. Minat belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran 
Teknologi Perkantoran 
3. Kecerdasan intelektual dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran 
 
X1 
X2 
Y 
